BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Dapena
Surabaya dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan menganyam terbukti
bahwa self regulation anak dapat berkembang dengan baik. Anak mampu
mengendalikan dirinya ketika melakukan kegiatan tanpa meminta bantuan
terlebih dahulu kepada orang lain. Self regulation khususnya pada anak
usia dini, memiliki peran besar dalam membangun kemandiriannya.
Kegiatan menganyam terbukti efektif dan berpengaruh terhadap
pengembangan self regulation anak usia 5-6 tahun. Hasil uji N-Gain pada
penelitian ini dikategorikan efektif. Berdasarkan hasil uji hipotesa melalui
uji paired T-Test untuk variabel nilai yang diterapkan berpengaruh
signifikan terhadap self regulation di TK Dapena Surabaya.

Melalui kegiatan menganyam anak sangat antusias dalam melakukan
kegiatan. Hal ini membuat anak belajar seraya bermain dan memiliki
semangat mengerjakan kegiatannya sendiri serta anak tidak mudah bosan.
Kegiatan menganyam berpengaruh positif dan signifikan dalam
menigkatkan self regulation, dimana anak mampu melakukan kegiatan
dengan sabar. Anak juga mampu bekerjasama dengan temannya dengan

saling memberikan instruksi satu sama lain.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun,
maka peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilaksanakan yaitu:
1. Bagi pendidik
Kegiatan pembelajaran yang kreatif dapat membuat anak menjadi
lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu,
diharapkan bagi pendidik dapat memberikan kegiatan pembelajaran
yang menarik supaya anak tidak mudah merasa bosan saat mengikuti
pembelajaran.
2. Bagi orang tua peserta didik
Motivasi dan dukungan orangtua sangat penting bagi
perkembangan anak. Maka dari itu, diharapkan orang tua selalu
mendukung dan memotivasi kegiatan yang disukai oleh anak. Orang tua
juga dapat menambah wawasan tentang salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan self regulation anak, yaitu menganyam.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu melengkapi
kekurangan dalam penelitian ini dengan menambahkan aspek atau
bahasan lain yang sesuai dengan kemampuan self regulation anak

dengan menggunakan media lain yang lebih menarik.
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